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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Workshop merupakan salah satu fasilitas utama dalam proses 

pembelajaran di Jurusan Teknik Otomotif, khususnya dalam menunjang 

kegiatan praktikum yang berorientasi pada keterampilan dan kompetensi 

kerja. Workshop ED1A2 berfungsi sebagai tempat mahasiswa untuk 

mengaplikasikan teori yang telah dipelajari di kelas ke dalam praktik secara 

langsung. Oleh karena itu, kondisi workshop yang tertata dengan baik, bersih, 

aman, dan nyaman sangat dibutuhkan agar kegiatan praktikum dapat berjalan 

secara efektif dan optimal. 

Pada kenyataannya, kondisi workshop ED1A2 masih ditemukan 

beberapa permasalahan yang dapat mengganggu kelancaran proses 

praktikum. Penataan peralatan yang belum terorganisir dengan baik sering 

menyebabkan kesulitan dalam pencarian alat, sehingga waktu praktik menjadi 

kurang efisien. Selain itu, kebersihan area kerja yang belum terjaga secara 

konsisten berpotensi menimbulkan ketidaknyamanan serta risiko keselamatan 

kerja. Tidak adanya standar kerja dan kebiasaan disiplin yang diterapkan 

secara berkelanjutan juga menjadi faktor yang mempengaruhi kualitas 

lingkungan workshop. 

Permasalahan lainnya adalah belum diterapkannya standar kerja yang 

jelas dan berkelanjutan di dalam workshop. Kegiatan praktikum sering kali 

hanya berfokus pada penyelesaian tugas tanpa diimbangi dengan pembiasaan 

sikap kerja yang disiplin, tertib, dan bertanggung jawab terhadap lingkungan 

kerja. Padahal, sikap kerja tersebut merupakan bagian penting dari 

kompetensi yang harus dimiliki oleh lulusan Teknik Otomotif agar mampu 

beradaptasi dengan tuntutan dunia industri. 

Dunia industri otomotif saat ini menuntut tenaga kerja yang tidak 

hanya memiliki keterampilan teknis, tetapi juga memiliki budaya kerja yang 

baik, seperti disiplin, peduli terhadap kebersihan, serta mampu bekerja secara 
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efisien dan aman. Oleh karena itu, lingkungan workshop di institusi 

pendidikan seharusnya dapat mencerminkan kondisi dan budaya kerja yang 

mendekati standar industri. Dengan demikian, mahasiswa dapat terbiasa 

menerapkan kebiasaan kerja yang baik sejak berada di bangku pendidikan. 

Seiring dengan meningkatnya intensitas penggunaan workshop, 

berbagai fasilitas seperti rolling door, lantai workshop, papan pit, serta 

kerangka lampu sering mengalami penurunan kualitas. Permukaan yang 

kusam, cat yang mengelupas, lantai yang kotor, serta penataan area yang 

kurang rapi membuat lingkungan kerja terlihat tidak profesional. Kondisi 

tersebut tidak hanya memengaruhi aspek estetika, tetapi juga berdampak pada 

kenyamanan pengguna serta citra laboratorium sebagai tempat pembelajaran 

teknis yang seharusnya mencerminkan budaya kerja industri.  

 

Gambar 1. Kondisi workshop ED1A2 tampak luar 
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Gambar 2. Kondisi awal workshop ED1A2 tampak dalam 

Sumber Dokumentasi Pribadi 

Dalam dunia industri, kerapian, kebersihan, dan keteraturan 

merupakan bagian dari budaya kerja yang sangat diperhatikan. Salah satu 

konsep yang sering diterapkan adalah 5S (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, 

Shitsuke). Konsep ini menekankan pada pemilahan, penataan, pembersihan, 

standarisasi, serta pembiasaan disiplin untuk menjaga lingkungan kerja tetap 

efektif dan efisien. Penerapan konsep 5S di lingkungan workshop pendidikan 

menjadi penting karena dapat membentuk kebiasaan kerja yang baik sejak 

mahasiswa masih dalam tahap pembelajaran. Dengan demikian, mahasiswa 

tidak hanya terampil secara teknis, tetapi juga memiliki sikap disiplin dan 

peduli terhadap lingkungan kerja. 

 Penerapan metode 5S pada workshop ED1A2 terbukti menjadi solusi 

yang efektif dalam menyelesaikan berbagai permasalahan yang berkaitan 

dengan kerapian, kebersihan, keselamatan, dan kedisiplinan di lingkungan 

kerja. Melalui seiri dan seiton, area kerja menjadi lebih tertata dan efisien. 

Melalui seiso, lingkungan menjadi lebih bersih dan aman. Melalui seiketsu, 
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kondisi yang sudah baik dapat dipertahankan melalui standarisasi. Sementara 

itu, shitsuke membentuk budaya disiplin dan tanggung jawab bagi seluruh 

pengguna workshop. 

 Dengan demikian, metode 5S tidak hanya menyelesaikan 

permasalahan fisik seperti rolling door berkarat, lantai yang memudar, dan 

penataan alat yang tidak rapi, tetapi juga membangun budaya kerja yang 

profesional, aman, dan efisien sesuai dengan standar dunia industri. 

Implementasi ini menjadikan workshop ED1A2 lebih nyaman, aman, serta 

mendukung proses pembelajaran praktikum secara optimal. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa peningkatan 

kualitas fasilitas workshop tidak hanya berkaitan dengan aspek visual, tetapi 

juga menyangkut kenyamanan, keselamatan, profesionalitas, serta 

pembentukan budaya kerja yang efektif. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

suatu kegiatan atau proyek tugas akhir yang berfokus pada perbaikan fasilitas 

workshop dengan pendekatan konsep 5S agar lingkungan laboratorium 

menjadi lebih tertata, bersih, dan mendukung kegiatan akademik secara 

maksimal. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut : 

1. Engine stand yang tidak tertata dengan rapi sehingga dapat menyulitkan 

mahasiswa untuk melakukan praktik dikarenakan sempit untuk 

melakukan praktik. 

2. Kerangka lampu yang sudah memudar sehingga menurunkan nilai 

estetika dan kesan profesional pada laboratorium. 

3. Garis kerja yang tidak ada sehingga membuat workshop yang tidak 

sesuai SOP pada workshop umum yang adanya. 

4. Rolling door yang sudah korosi sehingga membuat workshop kurang 

nyaman untuk dipandang oleh mahasiswa. 

5. Atap yang sudah mulai bocor karena korosi yang membuat kurang 

nyaman dipandang. 
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6. Belum diterapkannya prinsip 5S secara konsisten sehingga aspek 

penataan, kebersihan, standarisasi, dan pembiasaan kedisiplinan masih 

kurang terwujud di lingkungan laboratorium. 

C. Batasan Masalah 

Agar tugas akhir ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuan 

utama, maka penulis membuat beberapa batasan masalah. Penelitian ini hanya 

difokuskan pada implementasi konsep 5S (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, dan 

Shitsuke) di workshop ED1A2 Jurusan Teknik Otomotif. Ruang lingkup 

penelitian dibatasi pada area workshop yang digunakan untuk kegiatan 

praktikum mahasiswa, termasuk area kerja, penyimpanan peralatan, dan 

fasilitas pendukung yang ada di workshop ED1A2. Perbaikan yang dilakukan 

dalam penelitian ini terbatas pada aspek penataan peralatan, kebersihan 

lingkungan kerja, penerapan standardisasi kerja sederhana, serta pembiasaan 

disiplin pengguna workshop sesuai dengan prinsip 5S. Penelitian ini tidak 

membahas secara mendalam mengenai perhitungan biaya perbaikan, 

pengadaan alat baru, maupun perubahan tata letak bangunan workshop secara 

permanen. Tugas akhir ini tidak membahas seluruh fasilitas workshop secara 

menyeluruh, melainkan hanya difokuskan pada area praktikum sebagai objek 

utama penerapan 5S. Selain itu, Tugas akhir ini tidak membahas aspek teknis 

perbaikan yang memerlukan intervensi pihak ketiga atau pembiayaan besar, 

melainkan difokuskan pada implementasi sederhana yang dapat dilakukan 

penulis sesuai lingkup tugas akhir. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, serta batasan 

masalah yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah dalam tugas akhir ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi awal workshop ED1A2 Jurusan Teknik Otomotif 

sebelum diterapkannya konsep 5S? 
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2. Bagaimana proses penerapan konsep 5S (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, 

dan Shitsuke) dalam upaya perbaikan kondisi workshop ED1A2 Jurusan 

Teknik Otomotif? 

E. Tujuan  

 Tujuan dari penyusunan Tugas Akhir ini adalah untuk meningkatkan 

kualitas fasilitas dan lingkungan Workshop Utama Teknik Otomotif 

Universitas Negeri Padang melalui penerapan konsep 5S pada workshop 

ED1A2. Secara khusus, tugas akhir ini bertujuan untuk melakukan pengecatan ulang 

rolling door yang sudah korosi serta cat yang memudar agar mahasiswa lebih 

nyaman dipandang, menata engine stand yang tidak tersusun dengan rapi sehingga 

menyebabkan ruang gerak mahasiswa sempit saat pratikum, melakukan pengecatan 

pada lantai workshop dan memberikan garis penanda area kerja sehingga 

memudahkan mahasiswa untuk pratikum dan memandangnya lebih nyaman, 

melakukan pergantian papan pada pit (kolong mobil) agar untuk memberikan 

keamanan pada ruang kerja. Selain itu, tugas akhir ini juga bertujuan 

menumbuhkan kesadaran dan kebiasaan bagi seluruh pengguna workshop 

untuk menjaga, merawat, dan memanfaatkan fasilitas dengan penuh tanggung 

jawab, sehingga lingkungan workshop menjadi lebih tertata, bersih, nyaman, 

dan mendukung kegiatan akademik secara optimal. 

F. Manfaat  

 Implementasi Tugas Akhir ini diharapkan memberikan berbagai 

manfaat baik dari segi praktis maupun edukatif. Secara praktis, tugas akhir ini 

dapat meningkatkan kualitas fasilitas Workshop Utama Teknik Otomotif 

Universitas Negeri Padang, khususnya pada workshop ED1A2. Pengecatan 

ulang pada rolling door, penataan engine stand agar efisien, perbaikan papan 

pit agar lebih aman, serta pengecatan ulang lantai workshop dan membuat 

garis kerja akan menciptakan lingkungan workshop yang lebih nyaman 

dipandang, bersih, dan profesional. Kondisi ini secara langsung mendukung 

kegiatan akademik, praktikum mahasiswa, serta aktivitas dosen dan 

pengunjung laboratorium. 
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 Berikut manfaat Tugas Akhir dalam bentuk poin-poin untuk 

mempermudah pemahaman: 

1. Praktis bagi workshop: Meningkatkan kualitas fasilitas workshop 

sehingga rolling door, lantai workshop, papan pit, dan kerangka lampu 

dapat digunakan dan dilihat dengan optimal. 

2. Meningkatkan kenyamanan dan profesionalitas: Lingkungan workshop 

menjadi lebih rapi, bersih, nyaman, dan profesional, mendukung kegiatan 

akademik dan praktikum mahasiswa. 

3. Edukasi dan pembiasaan disiplin: Menumbuhkan kesadaran dan 

kebiasaan disiplin bagi seluruh pengguna laboratorium dalam menjaga 

fasilitas. 

4. Penerapan konsep manajemen 5S: Memberikan pengalaman langsung 

menerapkan prinsip 5S (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, Shitsuke) di 

lingkungan laboratorium. 

5. Meningkatkan budaya kerja yang efektif: Menjadi sarana pembelajaran 

tentang manajemen kebersihan, kerapian, dan budaya kerja yang dapat 

diterapkan di lingkungan lain. 
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BAB IV  

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil observasi, analisis permasalahan, perencanaan, serta 

pelaksanaan perbaikan yang telah dilakukan pada Workshop ED1A2 Jurusan 

Teknik Otomotif Universitas Negeri Padang, dapat disimpulkan bahwa 

implementasi konsep 5S (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, dan Shitsuke) 

memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kualitas lingkungan 

workshop, baik dari segi fisik fasilitas maupun dari sisi budaya kerja 

penggunanya. Seluruh rangkaian kegiatan yang dilakukan menunjukkan 

bahwa penataan lingkungan kerja yang sistematis mampu mendukung proses 

pembelajaran praktikum menjadi lebih efektif, aman, dan nyaman.  

 Kondisi awal workshop sebelum penerapan 5S menunjukkan adanya 

beberapa permasalahan mendasar, seperti rolling door yang mengalami 

korosi dan tampak kusam, cat lantai yang memudar sehingga batas area kerja 

tidak terlihat jelas, serta alas kolong mobil (pit) yang sudah tidak layak pakai 

dan berpotensi membahayakan pengguna. Selain itu, penataan peralatan yang 

belum optimal serta kurangnya standar visual turut menyebabkan workshop 

terlihat kurang terorganisir dan kurang mencerminkan lingkungan praktik 

yang profesional. Permasalahan tersebut tidak hanya memengaruhi estetika 

ruang, tetapi juga berdampak pada kenyamanan, efisiensi kerja, serta aspek 

keselamatan saat praktikum berlangsung. 

 Melalui penerapan seiri (pemilahan), barang-barang yang tidak 

diperlukan dipisahkan dari area kerja utama sehingga ruang workshop 

menjadi lebih lega dan tertata. Tahap ini membantu mengurangi penumpukan 

barang yang tidak terpakai serta mempermudah proses perbaikan fasilitas. 

Selanjutnya, penerapan seiton (penataan) dilakukan dengan menyusun 

kembali peralatan dan fasilitas pendukung secara sistematis, termasuk 

penempatan APAR di lokasi strategis. Penataan ini meningkatkan kemudahan 

akses peralatan serta mendukung aspek keselamatan kerja karena fasilitas 

darurat lebih mudah dijangkau. Tahap seiso (pembersihan) menjadi dasar 



49 
 

 
 

penting sebelum proses perbaikan fisik dilakukan. Kegiatan pembersihan 

menyeluruh pada rolling door, lantai, kerangka lampu, dan area kolong mobil 

(pit) tidak hanya bertujuan menjaga kebersihan, tetapi juga berfungsi sebagai 

bentuk inspeksi awal untuk mengetahui kondisi kerusakan fasilitas. Setelah 

itu, dilakukan proses perbaikan berupa pengecatan ulang rolling door dengan 

tahapan teknis yang benar (pembersihan, pengamplasan, pemberian primer, 

pengecatan utama, dan pengeringan), pengecatan lantai workshop dengan 

warna hijau, serta pembuatan garis pembatas area kerja. Selain itu, dilakukan 

penggantian alas kolong mobil (pit) agar lebih aman digunakan. Perbaikan ini 

menunjukkan bahwa penerapan 5S dapat terintegrasi dengan kegiatan 

pemeliharaan fasilitas secara nyata. 

 Pada tahap seiketsu (standarisasi), kondisi workshop yang telah 

diperbaiki dipertahankan melalui penerapan standar visual berupa warna 

lantai yang seragam dan garis pembatas area kerja. Standarisasi ini membantu 

pengguna memahami tata letak ruang, batas aman, serta zona kerja dengan 

lebih jelas. Lingkungan yang memiliki standar visual yang baik terbukti lebih 

mudah dikontrol, dirawat, dan dipertahankan dalam jangka panjang. Hal ini 

juga mendukung terciptanya suasana workshop yang lebih profesional dan 

mendekati standar lingkungan kerja di industri otomotif. Tahap terakhir, yaitu 

shitsuke (pembiasaan disiplin), menjadi kunci keberlanjutan penerapan 5S. 

Melalui pembiasaan menjaga kebersihan, mengembalikan peralatan ke tempat 

semula, serta mematuhi aturan penggunaan workshop, terbentuk kesadaran 

bersama dalam merawat fasilitas. Penerapan disiplin ini tidak hanya 

berdampak pada kondisi fisik workshop, tetapi juga pada pembentukan sikap 

kerja mahasiswa, seperti tanggung jawab, kerapian, dan kepedulian terhadap 

keselamatan kerja. Dengan demikian, 5S berfungsi sebagai sarana 

pembentukan karakter profesional selain sebagai metode penataan tempat 

kerja. 

 Secara keseluruhan, implementasi konsep 5S di workshop ED1A2 

terbukti mampu meningkatkan kerapian, kebersihan, keamanan, kenyamanan, 

serta efisiensi dalam kegiatan praktikum. Workshop yang sebelumnya terlihat 
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kurang terawat kini menjadi lebih tertata, memiliki tampilan yang lebih 

profesional, serta memberikan rasa aman bagi mahasiswa saat melakukan 

praktik. Peningkatan kondisi fisik ini berbanding lurus dengan peningkatan 

kualitas lingkungan belajar, karena mahasiswa dapat bekerja dengan lebih 

fokus tanpa terganggu oleh kondisi ruang yang tidak tertata. 

 Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa penerapan 5S bukan hanya 

solusi jangka pendek untuk memperbaiki kondisi workshop, tetapi juga 

merupakan langkah strategis dalam membangun budaya kerja yang 

berkelanjutan di lingkungan pendidikan teknik. Workshop yang 

terstandarisasi dan terawat akan mendukung terciptanya lulusan yang tidak 

hanya kompeten secara teknis, tetapi juga memiliki budaya kerja disiplin, 

peduli terhadap lingkungan kerja, serta siap beradaptasi dengan tuntutan 

dunia industri. Oleh karena itu, implementasi 5S di workshop ED1A2 layak 

dipertahankan dan dikembangkan sebagai model pengelolaan workshop 

pendidikan yang efektif dan berkelanjutan. 

B. Saran  

 Berdasarkan hasil pelaksanaan dan pembahasan implementasi konsep 

5S pada Workshop ED1A2 Jurusan Teknik Otomotif Universitas Negeri 

Padang, terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan 

untuk pengembangan dan keberlanjutan perbaikan workshop ke depannya. 

Saran ini ditujukan bagi pengelola workshop, dosen, mahasiswa, serta pihak 

institusi agar kondisi workshop yang telah diperbaiki dapat dipertahankan 

bahkan ditingkatkan kualitasnya. 

1. Saran untuk pengelola workshop 

Pengelola workshop diharapkan dapat melakukan pemeliharaan rutin dan 

berkala terhadap fasilitas yang telah diperbaiki, seperti rolling door, lantai 

workshop, garis pembatas kerja, serta alas kolong mobil (pit). 

Pemeliharaan ini meliputi pembersihan, pengecekan kondisi cat, serta 

perbaikan kecil apabila mulai terlihat kerusakan. Dengan adanya 

perawatan berkala, fasilitas tidak cepat rusak dan biaya perbaikan besar di 

masa depan dapat ditekan. Selain itu, pengelola juga disarankan untuk 



51 
 

 
 

membuat jadwal inspeksi rutin sebagai bagian dari penerapan seiketsu 

(standarisasi) agar kondisi workshop tetap terkontrol. 

2. Saran untuk penerapan 5S berkelanjutan 

Agar konsep 5S tidak berhenti hanya pada kegiatan tugas akhir ini, perlu 

adanya komitmen berkelanjutan dari seluruh pengguna workshop. 

Disarankan untuk memasang poster atau papan informasi tentang prinsip 

5S di area workshop sebagai pengingat visual bagi mahasiswa. Selain itu, 

dapat dilakukan kegiatan kerja bakti rutin atau program “hari kebersihan 

workshop” secara berkala untuk memperkuat penerapan seiso 

(pembersihan) dan shitsuke (disiplin). Kegiatan ini akan membantu 

membentuk budaya kerja yang tertib dan bertanggung jawab. 

3. Saran untuk mahasiswa 

Mahasiswa sebagai pengguna utama workshop diharapkan memiliki 

kesadaran untuk menjaga fasilitas yang telah diperbaiki. Mahasiswa 

disarankan untuk selalu mematuhi garis pembatas area kerja, 

menggunakan peralatan sesuai prosedur, serta tidak membuang sampah 

atau sisa bahan sembarangan. Selain itu, mahasiswa perlu melaporkan 

kepada pengelola apabila menemukan kerusakan fasilitas agar dapat 

segera ditangani. Sikap ini penting untuk membentuk tanggung jawab dan 

budaya kerja profesional sejak masa pendidikan. 

4. Saran untuk pengembangan fasilitas ke depan 

Untuk meningkatkan kualitas workshop secara lebih menyeluruh, pihak 

institusi disarankan melakukan pengembangan lanjutan seperti perbaikan 

sistem pencahayaan, ventilasi, serta pengadaan rak penyimpanan 

peralatan yang lebih terstandar. Selain itu, perlu dipertimbangkan 

penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP) workshop yang 

terdokumentasi dengan baik agar pengelolaan fasilitas lebih terarah dan 

seragam. Pengembangan ini akan membuat workshop semakin mendekati 

standar industri dan mendukung proses pembelajaran yang lebih optimal. 

 Secara keseluruhan, saran-saran ini diharapkan dapat mendukung 

keberlanjutan penerapan konsep 5S sehingga workshop ED1A2 tidak hanya 
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mengalami perbaikan sesaat, tetapi mampu mempertahankan kondisi yang 

rapi, bersih, aman, dan profesional dalam jangka panjang sebagai sarana 

pembelajaran teknik otomotif yang berkualitas. 
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